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ABSTRAK
Perancangan Interior Lobby dan Restoran, Hotel Konvensi Grand Keisha
Yogyakarta
Riyatmoko Wibowo!

Grand Keisha Yogyakarta oleh Horison hotel ini merupakan hotel bintang empat
dengan tema keanggunan yang berkelas yang menawarkan layanan khas
Yogyakarta. Hotel ini mengusung tagline "Merasa Budaya dalam Gaya".

Harapannya hotel ini dapat memenuhi harapan tertinggi dari setiap customer.
Grand Keisha oleh Horison terletak di jantung kota Yogyakarta, sebuah tempat
sejarah dimulai, sebuah tempat di mana semua orang dapat menemukan
tradisional dan modernitas dapaitercampur menjadi satu. Hotel ini mengusung
konsep yang unik yaitu berupa seni rifpa dimana hel tersebut dilebur dalam desain
hotel konvensi sehingga pengunjing secara tidak langsung dapat merasakan
nuansa seni rupa dalamiakiifitasnya-yangpadat. Kata'Kunci : interior, pariwisata,
hotel, nlodern\ yogyakantd
Abstract
The Grand Keisha Yogyakartaythe Horisomhoi€l is a four star hotel with a
classy elegance theme that.offers typical Yogyakarta service. This hotel carries
the tagline "Feeling Culture in Styte"™. Hope this hotel can meet the highest
expectations of every customer. The Grand Keisha by Horison is located in the
heart of Yogyakarta, a place where history begins, a place where everyone can
find traditional and modernity mixed together. This hotel brings a unique concept
that is in the form of fine art where it is melted in the convention hotel design so
that visitors can indirectly feel the nuances of fine arts in a solid activity.
Keywords: interior, tourism, hotel, modern, yogyakarta

Keywords : interior, tourism, hotel, modern, yogyakarta
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta telah menjadi kota wisata bagi warga Jakarta,bandung,dan
kota-kota lainnya untuk berbagai alasan. Keanekaragaman makanan, tempat
wisata dan kesenian, serta keramahan dari warga lokal menjadi daya tarik utama
Yogyakarta. Seiring berkembangnya Yogyakarta, selain tempat berlibur, tentunya
banyak pembisnis yang datang dari luar kota untuk keperluan bisnis. Banyaknya
warga luar kota yang berkunjung ke Yogyakarta tentunya berpengaruh pada bisnis
perhotelan di Yogyakarta. Grand Keisha adalah sebuah hotel konvensi berbintang
4 dengan bangunan 9 lantai yang=akan=dibangun di tengah padatnya perkotaan
yang mempunyai letak) strategis (\Vaitu di Jalen Affandi No.9, Gejayan,
Condongcatur, kecamatan Bepok,— Kabupaten|! Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281. Hotel mi. adalahBotei-khususaintuk) pertemuan atau rapat yang
menyediakan ruangan.cukup loas unttk pertemuan paré pengusaha,atau pun acara

even seperti pernikahan dan lain|- lain.

Dalam perancangas-hotel’ Grand Keighazini ruangan yang akan dipilih
yaitu bagian lobby dan restoran.\Dikarehakan pada area lobby ketika seorang
pengunjung menginap di hotel ini ketika memasuki hotel akan mendapatkan kesan
istimewa yang akan membedakan dengan hotel - hotellainnya. Sedangkan area
restoran dipilih karena selain lobby area restoran paling sering diakses oleh
pengunjung, setiap pengunjung yang menginap pasti akan makan pagi di restoran.
Hal ini yang mendasari pengambilan area restoran dalam perancangan ini. Dalam
penerapannya hotel ini akan menerapkan seni yang merupakan bagian

keistimewaan dari daerah yogyakarta.

Perancangan ini mengambil tema seni yang sangat kental di daearah
istimewa Yogyakarta. Seni yang akan di angkat yaitu seni rupa. Pada umumnya
sebuah seni rupa biasanya dapat ditemui di sebuah galeri-galeri untuk

mengapresiasi karyanya, dan seni biasanya hanya di nikmati oleh kalangan
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tertentu yaitu seperti para tokok seniman, kurator, dan para seniman-seniman kecil
yang bersangkutan dalam bidangnya untuk itu perancangan ini bertujuan agar seni
rupa dapat dikenal oleh orang awam yang tidak terlalu mengerti tentang lingkup

seni rupa dan memperkenalkannya melalui melalui pariwisata.

Seni Rupa yang diambil dalam perancangan ini merupakan karya — karya
dari seorang seniman Yogyakarta yaitu Eko Nugroho. Eko Nugroho dirasa
mewakili seniman yang sedang naik daun, dimana karakteristiknya cocok
diterapkan di dalam hotel. Karakter tersebut berupa warna — warna pop, serta
gayanya dalam berkarya. Visual — visual karya Eko Nugroho sangat kekinian,
mudah dinikmati dan tentunya ketika diterapkan dengan elemen interior hotel
dapat menjadi point of interest.

B. Metode Desain

1. Proses Desain / Diagcam Pola Pikir Desain

{The Double Bigmonid Desigu/Process”

FINDING
THE
PROBLEM

(ANALISIS )

FINDING
THE
SOLUTION

( SINTESIS )
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PROBLEM STATEMENT

RESEARCH INSIGHT
USER, BRIEF, FACT, NEEDS, VALUES, IDEATION PROTOTYPE
MARKET, DATA LITERATURE, BRAINSTORM, SPECIFIC SOLUTION ,
CRITERIA ALTERNATIVEIDEA, | VISUALISING
SOLUTION

PROBLEM
SOLUTION

DIVERGENT — CONVERGENT DIVERGENT — CONVERGENT

ANALYSIS SYNTHESIS
PROGRRAMING DESIGNING

Gb.1. Pola Pikir Perencanaan,2005
( Sumber : Bela H. Banathy )

1. Metode Desain

Metode ini mgnggambarkan/stiab/iteratit dani proses desain, dimana terjadi
pengulangan pada proses ‘divergensydan-konvergenst, analisis dan sintesis. Sama
seperti proses-proses\kreatif pada/umumunyay proses Anl juga akan menghasilkan
beberapa ide (divergansi), yang pada akhirnya idetideitersebut akan dikerucutkan
menjadi sebuah gagasan Yyang-dianggap” paling~baik (konvergensi). Proses
divergensi dan konvergenswani‘tidak hanya/terjadi pada tahap awal saja, namun
juga terjadi pada tahap akhir dalam menentukan solusi desain. Berikut ini adalah
fase-fase dalam metode The Double Diamond Design Process dengan penjelasan

yang lebih rinci.

Gambar di atas menjelaskan bahwa perancangan Interior Hotel Konvensi
Grand Keisha Yogyakarta menggunakan pola pikir perancangan dengan proses
desain yang terdiri atas dua bagian, yaitu analisis yang merupakan langkah

programming dan sintesis merupakan langkah designing.

Langkah pertama, programming, merupakan proses menganalisis
permasalahan. Langkah ini dilakukan saat kita mengumpulkan semua data fisik,
non-fisik, literatur, serta berbagai data tambahan lainnya yang berguna. Setelah

semua data terkumpul, masuk pada langkah kedua, yaitu designing.
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Langkah kedua, designing, merupakan proses sintesis yang dilakukan saat
muncul beberapa alternatif solusi dari permasalahan yang telah diuraikan dalam
proses programming. Beberapa alternatif solusi tersebut kemudian dipilih sebagai

pemecahan yang paling optimal.

Dalam pola pikir perancangan menurut Bela H. Banathy ( 2005 ) yang
terlihat pada Gambar 1.1 dijelaskan sebagai berikut.

a. Discover adalah mengumpulkan data yang berkaitan.

b. Define adalah menetapkan kriteria desain dari hasil analisa data yang

dikumpulkan.

c. Develop adalah mengembangkan” beberapa ide dalam bentuk skematik dan

konsep.
d. Deliver menyampaikanigagasaq te-dari/alternaiifiyang paling sesuai.

a) Metode Pengumpuilan Data dan Pengiusuran Masatah

Discover

Metode desain fase pertama oleh Bela H. Banathy adalah discover, yang
tidak lain adalah fase pengumpulan data untuk mengidentifikasi obyek, dimana
dilakukan pengumpulan wawasan mendalam tentang obyek yang akan dirancang.
Langkah pertama adalah melakukan survei dan briefing dengan pemberi tugas,
untuk mendapatkan data fisik dan non-fisik. Langkah kedua adalah melakukan
penelitian tentang pengguna ruang, mulai dari kegiatan staff tetap maupun tamu
hotel. Langkah ketiga adalah melihat pasar atau customer yang akan menjadi
sasaran pasar, langkah ini penting untuk menentukan kriteria desain yang akan

dibahas pada fase kedua yaitu define.
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b) Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Define

Metode desain fase kedua oleh Bela H. Banathy adalah define, yang tidak
lain adalah metode pengambilan keputusan, dimana perancang mencoba untuk
mengidentifikasi semua kemungkinan yang ditemukan dalam fase pengumpulan
data. Langkah pertama adalah menggali wawasan tentang literatur obyek yang
akan dirancang, seperti standar kriteria hotel resort, standar kenyamanan fasilitas
hotel, dan sebagainya. Langkah kedua yang dilkakukan dalam fase ini adalah
menetapkan kebutuhan ruang yang/kerkaitan dengan siklus pengguna ruang,
mengikuti wawasan litegatug=yang telah\dipelajeri pada langkah sebelumnya.
Dalam fase ini perancang/ dituntut untuk/menyatakan permasalahan dan mencari
solusi dari permasalahan\tersebut/ )guna \untuk menetapkan kriteria desain yang

akan dirancang.

c) Metode Evaluasi dan Remilihan Desain
Develop

Metode desain fase ketiga~aleb~Bela H. Banathy adalah develop, yang
tidak lain adalah metode pengembangan desain, dimana terjadi proses
pengembangan terhadap solusi yang telah dibuat pada fase sebelumnya. Proses
trial-error terjadi dalam fase ini untuk membantu desainer dalam meningkatkan
dan memperbaiki ide-ide. Langkah pertama yang dilakukan dalam metode
pencarian ide adalah dengan mengumpulkan referensi tentang bangunan atau
desain interior yang sesuai dengan Kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Langkah kedua tidak lain adalah pengembangan desain, melakukan brainstorming
melalui sketsa atau semacamnya untuk mengembangkan beberapa konsep untuk
obyek yang akan dirancang. Langkah ketiga adalah melakukan uji coba atau
pembuatan sampel, misalnya mengukur level gelap terang warna cat, atau

mengukur intensitas produk lampu dari berbagai merk. Beberapa tes uji coba
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tersebut akan di evaluasi untuk menjadi modul, yang akan diimplentasikan

kedalam obyek yang dirancang nantinya.
Deliver

Fase terakhir dalam metode desain double diamond adalah fase deliver.
Dimana produk atau jasa yang dihasilkan tersebut selesai dan diluncurkan.
Metode yang dilakukan dalam fase ini meliputi: pengujian akhir, persetujuan dan

peluncuran, target, evaluasi, dan sebagainya.
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